
BAB V KESIMPULANDANSARAN
Kesimpulan
[image: ]Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan media Pocket Card untuk meningkatkan minat baca siswa kelas II MIS Al-Bashirah, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Proses pengembangan media Pocket Card dilakukan dengan mengikuti prosedur penelitian yang sistematis, mulai dari tahap perancangan hingga penyempurnaan produk. Selama proses ini, peneliti melakukan berbagai revisi berdasarkan masukan konstruktif dari validator dan praktisi, yang meliputi perbaikan pada aspek kebahasaan agar lebih komunikatif bagi siswa, penyesuaian ukuran huruf demi keterbacaan yang lebih baik, serta penyelarasan konsistensi tampilan visual media. Hasil akhir dari proses pengembangan ini adalah sebuah produk media pembelajaran yang telah teruji secara procedural dan siap untuk di implementasikan di kelas.
2. Media Pocket card telah teruji kelayakannya melalui proses validasi dari para ahli dan praktisi pendidikan, dengan rincian presentase ahli materi sebesar 85,3%, ahli media sebesar 89,3%, dan respon positif guru sebesar 88,6%. Secara keseluruhan, data tersebut membuktikan bahwa media Pocket Card memenuhi standar kualitas untuk digunakan dalam kegiatan belajar mengajar. Manfaatnya bagi sekolah guru adalah tersedianya alat bantu ajar yang inovatif dan praktis yang dapat menunjang variasi metode pembelajaran agar tidak monoton.
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3. [image: ]PenerapanmediaPocketCardterbuktisecaranyatamampumempermudah siswa dalam memahami konsep antonim dan secara signifikan meningkatkan minat baca mereka. Melalui pendekatan yang interaktif, media ini memberikan manfaat bagi siswa berupa pengalaman belajaryang menyenangkan, mereka dapat belajar dengan cara yang tidak membosankansehingga partisipasi aktif mereka di kelas meningkat. Produk akhir ini menjadi solusi yang efektif untuk merangsang rasa ingin tahu siswa dan memperbaiki literasi dasar mereka sejak dini.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan manfaat teoritis yang telah dikemukakan, maka disarankan agar pengembangan media pembelajaran di masa depan lebih menekankan pada penguatan aspek visual dan stimulasi motivasi belajar, mengingat media Pocket Card telah memberikan bukti baru bahwa penggunaan alat peraga konkret sangat efektif dalam membantu siswa kela II memvisualisasikan konsep abstrak seperti materi antonim. Hal ini sejalan dengan upaya memperkaya teori pembelajaran visual, di mana integrasi media yang interaktif di lingkungan sekolah tidak hanya memudahkan proses kognitif tetapi secara nyata meningkatkan motivasi intrinsik (dorongan belajar) dan minat baca siswa. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupanteoriinidenganmengembangkanmediaserupapadamateriyangberbeda atau dengan menguji berbagai variable desain visual lainnya untuk melihat dampak yang lebih luas terhadap keterlibatan siswa di kelas. Selain itu, penyediaansaranaliterasimandiriyangberbasispadaprinsip-prinsip
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[image: ]pembelajaran visual dan teori motivasi sangat disarankan untuk diterapkan secara berkelanjutan guna menciptakan lingkungan belajar yang lebih inovatif, menyenangkan, dan efektif dalam jangka panjang.
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